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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak
usia 5-6 tahun melalui penggunaan media Cognitive activity di TK Al
Munawwarah, Tambun Utara. Latar belakang penelitian ini adalah
rendahnya keterlibatan anak dalam proses pembelajaran yang
menstimulasi kemampuan berpikir aktif, logis, dan sistematis. Metode
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Subjek penelitian adalah 15 anak kelompok B dengan instrumen
pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan kognitif anak setelah diterapkannya media Cognitive
activity. Pada tahap pra-siklus, hanya 13% anak yang mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah tindakan pada siklus I,
persentase anak yang berada pada kategori BSB meningkat menjadi
40%, dan pada siklus Il mencapai 80%. Peningkatan ini terlihat pada
beberapa indikator kognitif, yaitu kemampuan mengelompokkan,
mengenal lambang bilangan, mengurutkan angka, memahami pola, dan
menghubungkan angka dengan jumlah benda. Dengan demikian,
penggunaan media Cognitive activity secara terstruktur dan sesuai
dengan tahap perkembangan anak terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini.

This study aims to improve the cognitive abilities of children aged 5-6
years through the use of Cognitive activity media at TK Al
Munawwarah, Tambun Utara. The background of this research is the
low level of children’s involvement in learning activities that stimulate
active, logical, and systematic thinking. The research method employed
was Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and
McTaggart model, conducted in two cycles. The subjects were 15
children in group B, and data were collected through observation,
documentation, and interviews. The findings revealed a significant
improvement in children’s cognitive abilities after the implementation of
Cognitive activity media. At the pre-cycle stage, only 13% of children
reached the Very Well Developed (BSB) category. After the first cycle,
the percentage increased to 40%, and by the second cycle, it reached
80%. This improvement was observed in several cognitive indicators,
including the ability to classify, recognize number symbols, order
numbers, understand patterns, and connect numbers with quantities.
Thus, the use of Cognitive activity media, when applied systematically
and in accordance with children’s developmental stages, proved to be
effective in enhancing the cognitive abilities of early childhood learners.
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1. Pendahuluan

Pada usia 5-6 tahun, anak-anak berada dalam masa emas perkembangan yang sangat
menentukan tahap-tahap selanjutnya dalam kehidupan mereka (Desmita, 2010; Blair &
Raver, 2021a). Pada masa ini, kemampuan berpikir anak mulai menunjukkan kemajuan
yang pesat. Anak tidak hanya sekadar meniru, tetapi mulai memahami hubungan sebab
akibat, menyelesaikan masalah sederhana, serta menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap lingkungan sekitar (Diamond, 2020; McClelland & Cameron, 2019). Kemampuan
seperti mengenal pola, membedakan bentuk, menghitung, serta menyusun benda
berdasarkan kategori mulai berkembang secara aktif (Istigomah & Maemonah, 2021;
Yuliani, 2020).

Di lingkungan pendidikan anak usia dini seperti taman kanak-kanak, idealnya anak
diberikan stimulasi yang beragam untuk mendukung perkembangan kognitif mereka (Fisher
et al., 2021; Zosh et al., 2020). Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui
kegiatan yang terstruktur dan menyenangkan. Pembelajaran yang melibatkan pengamatan,
eksplorasi, dan pemecahan masalah sederhana diharapkan mampu membantu anak berpikir
lebih logis dan sistematis (Hirsh-Pasek et al., 2020; Hassinger-Das et al., 2020). Suasana
belajar yang mendukung akan membuat anak lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan
mencoba hal-hal baru secara mandiri (Thomas et al., 2021; Willoughby et al., 2021).

Dalam kondisi ideal, peneliti menyediakan berbagai media pembelajaran yang sesuai
dengan tahapan perkembangan anak (Prodyanatasari, 2024; Neumann & Kaefer, 2022).
Media ini dirancang untuk menarik perhatian, memancing rasa ingin tahu, serta memberi
ruang bagi anak untuk berpikir dan menemukan jawaban sendiri. Salah satu bentuk media
yang bisa digunakan secara efektif adalah cognitive activity. Cognitive activity ini berisi
berbagai aktivitas yang dirancang untuk mengasah kemampuan berpikir anak secara
bertahap, mulai dari yang paling sederhana hingga yang lebih kompleks (Kurniawati &
Ramdhani, 2022; Putri & Aulia, 2021).

Namun kenyataannya, di lapangan masih ditemukan beberapa tantangan dalam
pelaksanaan pembelajaran yang mendukung pengembangan kognitif secara optimal. Salah
satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi (Sari et al., 2023;
Susanti & Hartati, 2024). Di TK AL Munawwarah Tambun Utara, misalnya, kegiatan
pembelajaran masih cenderung monoton dan lebih banyak berfokus pada metode ceramah
dan hafalan. Anak-anak kurang diberikan kesempatan untuk berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah sendiri melalui aktivitas yang menantang. Selain itu, cognitive
activity belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai sarana pengembangan kemampuan
berpikir anak (Ramdhani & Dea, 2021; Andika, 2025). Penggunaan cognitive activity ini
masih dianggap sebagai pelengkap, bukan sebagai media utama yang bisa merangsang
proses berpikir anak. Banyak guru yang hanya menggunakan cognitive activity sebagai alat
evaluasi, bukan sebagai bagian dari proses pembelajaran yang menyeluruh. Akibatnya,
potensi anak dalam mengembangkan kemampuan kognitif belum dimanfaatkan secara
optimal (Magdalena, Prabandani, & Rini, 2020; Sanjaya & Inawati, 2019).

Kondisi ini semakin terhambat oleh keterbatasan waktu dan kurangnya pelatihan bagi
guru untuk menyusun kegiatan berbasis cognitive activity yang menarik serta sesuai dengan
kebutuhan anak usia 5-6 tahun (Astari, 2017; Rahmawati & Rachmah, 2022). Sebagian
besar kegiatan yang dilakukan hanya mengacu pada materi yang bersifat hafalan, bukan
pada aktivitas yang menuntut anak untuk berpikir aktif. Hal ini tentu menjadi hambatan
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan perkembangan kognitif anak secara
menyeluruh (Neumann, 2022; Misrawati & Suryana, 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya konkret untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan media yang tepat dan
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menyenangkan (Hirsh-Pasek et al., 2020; Blair & Raver, 2021b). Salah satu solusi yang
dapat diterapkan adalah mengoptimalkan pemanfaatan cognitive activity sebagai media
pembelajaran yang terarah dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Dengan
perencanaan yang baik, cognitive activity dapat menjadi sarana efektif untuk melatih anak
dalam mengenal konsep, berpikir logis, dan menyelesaikan tugas secara mandiri (Simsck,
2023; Hassinger-Das et al., 2020).

Melalui penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana penggunaan cognitive activity
secara tepat dan terstruktur dapat memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan
kognitif anak usia 5-6 tahun di TK AL Munawwarah Tambun Utara. Diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan mendukung tumbuh kembang anak secara optimal,
khususnya dalam aspek kognitif (Fisher et al., 2021; Whitebread, Kuvalja, & O’Connor,
2019).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui
media worksheet (Astari, 2017; Andika, 2025). PTK dipilih karena memungkinkan peneliti
melakukan refleksi dan perbaikan proses pembelajaran secara langsung, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini (Blair &
Raver, 2021a; Diamond, 2020). Peneliti bertindak sebagai fasilitator sekaligus pengamat,
sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya menjadi objek pengamatan, tetapi juga ruang
aktual untuk menerapkan tindakan dan memperbaiki praktik berdasarkan hasil refleksi tiap
siklus (Istigomah & Maemonah, 2021; McClelland & Cameron, 2019).

Pelaksanaan PTK mengikuti model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat
tahapan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Rahmawati &
Rachmah, 2022; Simsek, 2023). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun RPPH, lembar
observasi, media worksheet, dan indikator kognitif yang akan dikembangkan, sekaligus
menetapkan kriteria keberhasilan untuk evaluasi setiap siklus (Kurniawati & Ramdhani,
2022; Sari, Wahyuni, & Rahayu, 2023). Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan
menerapkan worksheet secara sistematis, melibatkan aktivitas yang mendorong anak
mengenal angka, melanjutkan pola, mengelompokkan benda, dan menyelesaikan instruksi
dua langkah (Putri & Aulia, 2021; Ramdhani & Dea, 2021).

Observasi dilakukan secara langsung dengan menggunakan lembar observasi yang
mencatat kemampuan anak menyelesaikan tugas, tingkat partisipasi, dan kemajuan terhadap
indikator kognitif yang ditetapkan (Misrawati & Suryana, 2021; Prodyanatasari, 2024).
Data observasi ini menjadi dasar evaluasi efektivitas tindakan. Selanjutnya, tahap refleksi
mencakup identifikasi keberhasilan maupun hambatan selama pelaksanaan, yang digunakan
untuk merancang perbaikan pada siklus berikutnya (Hirsh-Pasek et al., 2020; Hassinger-Das
et al., 2020). Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi berkelanjutan dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan anak.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing dengan empat pertemuan. Tema
Siklus | berfokus pada "Mengenal Konsep Bilangan dan Pola”, sedangkan Siklus Il pada
"Mengklasifikasikan dan Menyelesaikan Masalah Sederhana” (Yuliani, 2020; Blair &
Raver, 2021b). Pemilihan tema disesuaikan dengan indikator perkembangan kognitif anak
usia 5-6 tahun. Dengan model tindakan berulang, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kemampuan kognitif anak serta menjadi
bentuk perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran di kelas (Fisher et al., 2021;
Whitebread, Kuvalja, & O’Connor, 2019).
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk tindakan kelas yang berlangsung secara
bertahap melalui beberapa siklus. Setiap tahapan dilakukan untuk mengatasi masalah
rendahnya kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK AL Munawwarah Tambun Utara
dengan menerapkan media worksheet cognitive activity sebagai alat bantu pembelajaran.
Proses penelitian diawali dengan tahap pra siklus untuk mengidentifikasi kondisi awal
kemampuan kognitif anak. Hasil dari tahap ini menjadi dasar perencanaan tindakan pada
siklus selanjutnya.

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus I
difokuskan pada penerapan awal penggunaan worksheet dalam kegiatan pembelajaran
untuk melihat respon dan keterlibatan anak. Sedangkan siklus Il merupakan perbaikan dari
pelaksanaan sebelumnya, dengan penyesuaian strategi dan penguatan aktivitas berdasarkan
hasil refleksi di siklus I.

1. Pra Siklus

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK AL Munawwarah Tambun Utara pada
kelompok B yang terdiri dari 15 anak usia 5-6 tahun. Kegiatan penelitian dilakukan dalam
dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Sebelum pelaksanaan siklus I, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal
(prasiklus) untuk mengetahui kondisi awal anak-anak dalam hal kemampuan kognitif,
khususnya dalam aspek berpikir logis dan pemecahan masalah sederhana.

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Sebelum Tindakan

No Aspek-aspek Pengamatan BB MB BSH BSB  Jumlah

1 Anak mampu mengelompokkan benda 5 5 3 2 15
berdasarkan warna, bentuk atau ukuran

5 Anak mampu menyebutkan lambang 3 6 3 3 15
bilangan 1-20

3 Anak mampu mengurutkan lambang 7 5 9 1 15
bilangan 1-20

4 Anak mampu memahami pola 5 9 5 15
berdasarkan bentuk, warna atau ukuran

5 Anak mampu me_nghubungkan lambang 5 7 1 5 15
bilangan dengan jumlah benda
Skor 26 28 11 10 75
% 35 37 15 13 100

Berdasarkan hasil observasi pra-tindakan terhadap 15 anak di TK Al Munawwarah,
Tambun Utara, kemampuan kognitif anak masih tergolong rendah, dengan sebagian besar
berada pada kategori Belum Berkembang (35%) dan Mulai Berkembang (37%), sedangkan
hanya sebagian kecil mencapai Berkembang Sesuai Harapan (15%) dan Berkembang
Sangat Baik (13%). Pengamatan pada lima aspek menunjukkan bahwa sebagian besar anak
kesulitan mengelompokkan benda berdasarkan warna, bentuk, atau ukuran (10 anak
BB/MB), mengurutkan lambang bilangan 1-20 (7 anak BB), memahami pola berdasarkan
bentuk, warna, atau ukuran (11 anak BB/MB), serta menghubungkan lambang bilangan
dengan jumlah benda (12 anak BB/MB), meskipun kemampuan menyebutkan lambang
bilangan 1-20 relatif lebih baik dengan 6 anak mencapai kategori BSH/BSB. Hasil ini
menunjukkan perlunya stimulasi lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis, pengenalan bilangan, Kklasifikasi, dan pemahaman pola, sehingga tindakan
pembelajaran yang terstruktur, seperti penggunaan media worksheet, menjadi penting untuk
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menstimulasi perkembangan kognitif anak secara menarik, terarah, dan sesuai tahap
perkembangan usia dini.

2. Siklus |

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mencatat perkembangan
kemampuan kognitif anak menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan enam
indikator, yaitu mengenal konsep angka dan bentuk, menyelesaikan tugas secara berurutan,
mengklasifikasikan benda sesuai warna, bentuk, ukuran, dan pola, mengikuti instruksi dua
langkah secara tepat, mengenali sebab-akibat, serta menyusun strategi sederhana dalam
menyelesaikan masalah. Hasil kerja anak diperoleh dari lembar worksheet yang dikerjakan
pada setiap pertemuan, dianalisis untuk memperoleh skor tiap anak, dan diklasifikasikan
berdasarkan kategori perkembangan. Data tersebut kemudian diolah untuk mengetahui
persentase pencapaian perkembangan secara keseluruhan pada Siklus I, sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai efektivitas pembelajaran dan capaian kemampuan kognitif
anak selama siklus tersebut. Berikut hasil pengamatan berdasarkan perkembangan pada
siklus 1 :

Tabel 2. Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Pada Siklus |

No Aspek-aspek Pengamatan BB MB BSH BSB  Jumlah
Anak mampu mengelompokkan benda

1 berdasarkan warna, bentuk atau ukuran 0 4 S 6 15

2 Anak mampu menyebutkan lambang 0 4 6 5 15
bilangan 1-20

3 Anak mampu mengurutkan lambang 0 3 6 6 15
bilangan 1-20

4 Anak mampu memahami pola 2 5 7 15
berdasarkan bentuk, warna atau ukuran

5 Anak mampu me_nghubungkan lambang 0 4 5 6 15
bilangan dengan jumlah benda
Skor 1 17 27 30 75
% 1.4 22.6 36 40 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak pada Siklus | meningkat
signifikan dibandingkan kondisi pra-tindakan. Berdasarkan lima aspek perkembangan
kognitif, distribusi capaian anak dalam empat kategori adalah: Berkembang Sangat Baik
(BSB) 30 skor (40%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 27 skor (36%), Mulai
Berkembang (MB) 17 skor (22,6%), dan Belum Berkembang (BB) 1 skor (1,4%). Frekuensi
capaian tertinggi per anak menunjukkan 6 anak (40%) berada pada BSB, 5 anak (33,33%)
pada BSH, 3 anak (20%) pada MB, dan 1 anak (6,67%) pada BB. Peningkatan ini
mencerminkan dampak positif dari penggunaan media worksheet yang dirancang untuk
menstimulasi kemampuan berpikir logis, pengenalan angka, pola, dan Klasifikasi.
Dibandingkan pra-tindakan, kategori BSB meningkat dari 13% menjadi 40%, BSH dari
15% menjadi 36%, sementara BB turun drastis dari 35% menjadi 1,4% dan MB dari 37%
menjadi 22,6%. Meskipun masih ada sebagian anak pada MB dan BB, jumlahnya jauh lebih
sedikit, menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran sudah cukup efektif namun masih perlu
penyempurnaan pada siklus berikutnya.

3. Siklus Il

Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus 11, hasil yang diperoleh menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan kognitif anak. Seluruh anak mengalami
perkembangan, baik dari segi partisipasi, pemahaman, maupun hasil kerja dalam
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menyelesaikan tugas-tugas dalam worksheet. Berikut hasil pengamatan berdasarkan
perkembangan pada siklus II:

Tabel 3. Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Pada Siklus I

No Aspek-aspek Pengamatan BB MB BSH BSB  Jumlah
Anak mampu mengelompokkan benda

1 berdasarkan warna, bentuk atau ukuran . 3 1 15
2 Anak mampu menyebutkan lambang 0 0 3 12 15
bilangan 1-20
3 Anak mampu mengurutkan lambang 0 0 5 13 15
bilangan 1-20
Anak mampu memahami pola
4 berdasarkan bentuk, warna atau ukuran 0 0 3 12 15
5 Anak mampu me_nghubungkan lambang 0 1 5 12 15
bilangan dengan jumlah benda
Skor 0 2 13 60 75
% 0 2.6 17.4 80 100

Berdasarkan Tabel 4.4, kemampuan kognitif anak pada Siklus Il meningkat sangat
signifikan dibandingkan Siklus I, ditandai dengan bertambahnya skor pada kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB) menjadi 60 poin (80%) dan Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) 13 poin (17,4%), sementara kategori Mulai Berkembang (MB) menurun drastis
menjadi 2 poin (2,6%) dan kategori Belum Berkembang (BB) tidak ditemukan sama sekali.
Sebagian besar anak telah mencapai BSB dan BSH secara konsisten pada lima aspek yang
diamati, misalnya 13 anak (86,67%) BSB pada aspek mengurutkan lambang bilangan 1-20
dan 11 anak (73,33%) BSB pada aspek mengelompokkan benda berdasarkan warna, bentuk,
atau ukuran. Penilaian berdasarkan skor kumulatif tiap aspek menjelaskan mengapa total
skor melebihi jumlah anak, sehingga satu anak bisa masuk beberapa kategori berbeda sesuai
indikatornya. Secara umum, hasil ini menunjukkan penguasaan keterampilan seperti
mengenali dan mengurutkan bilangan, memahami pola, serta mengelompokkan benda, yang
mencerminkan efektivitas penggunaan media worksheet berbasis visual, kontekstual, dan
aktivitas dalam menstimulasi berpikir logis, aktif, dan antusias anak. Perkembangan
kemampuan kognitif ini juga dapat dilihat secara visual pada Gambar 4.4 yang
menampilkan perbandingan kategori perkembangan anak dari pra-tindakan, Siklus I, hingga
Siklus II.

Karena indikator keberhasilan telah terpenuhi, maka tindakan dihentikan pada Siklus II.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media worksheet dapat menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini,
terutama dalam aspek pengelompokan, pengenalan angka, pola, dan hubungan bilanga

Tabel 4. Rekapitulasi Perbandingan Pencapaian Rata-Rata SkorTiap Aspek Pengamatan
dalam Pelaksanaan Kegiatan Pengerjaan Worksheet

Kategori Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11
BB 35 1.4 0
MB 37 22.6 2.6

BSH 15 36 17.4
BSB 13 40 80

Dengan memperhatikan perbandingan hasil antara Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I,
terlihat adanya peningkatan yang sangat signifikan terhadap kemampuan kognitif anak.
Pada tahap Pra Siklus, skor terbanyak berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan
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Mulai Berkembang (MB), masing-masing sebesar 78 dan 84. Sementara itu, skor pada
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) masih
tergolong rendah, yaitu 33 dan 30. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak
belum mencapai perkembangan kognitif yang optimal.

Setelah dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan media worksheet pada Siklus I,
terjadi perubahan yang cukup berarti. Skor pada kategori BB menurun drastis menjadi 9,
dan MB menjadi 69. Sementara itu, terjadi peningkatan pada skor kategori BSH dan BSB
menjadi 90 dan 57. Hal ini menunjukkan adanya dampak positif dari penggunaan worksheet
terhadap perkembangan kognitif anak, meskipun belum sepenuhnya mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian.

Perkembangan semakin signifikan terlihat pada Siklus I1, di mana skor BB turun menjadi
0, menandakan bahwa seluruh anak telah keluar dari tahap Belum Berkembang. Skor MB
juga menurun menjadi 6, sedangkan skor BSH dan BSB meningkat menjadi 39 dan 180.
Peningkatan ini mencerminkan bahwa sebagian besar anak telah mencapai tahap
perkembangan kognitif yang optimal, dengan proporsi sangat besar yang berada dalam
kategori Berkembang Sangat Baik.

Pencapaian ini menunjukkan bahwa penerapan media worksheet terbukti efektif dalam
menstimulasi kemampuan berpikir logis, pengenalan angka dan bentuk, serta keterampilan
menyelesaikan tugas secara runtut. Hal ini selaras dengan teori perkembangan kognitif,
yang menekankan pentingnya pembelajaran yang bersifat konkret, menantang, dan
menyenangkan. Worksheet mampu memberikan rangsangan visual yang jelas, struktur
kegiatan yang sistematis, serta tantangan bertahap yang sesuai dengan kemampuan anak.
Melalui aktivitas seperti mencocokkan, mengelompokkan, dan mengurutkan, anak dilatih
untuk berpikir klasifikatif, mengenal hubungan sebab-akibat sederhana, serta
mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media worksheet secara
konsisten dan terstruktur mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di
Kelompok B TK Al Munawwarah, Tambun Utara pada Semester Il Tahun Pelajaran
2024/2025. Berikut ini disajikan tabel perbandingan skor hasil kemampuan kognitif anak
dari Pra Siklus hingga Siklus II:

Tabel 5. Hasil Perbandingan Kemampuan Kognitif Anak Sebelum Tindakan, Siklus I, dan

Siklus 11
Kategori Sebelum Tindakan Siklus | Siklus 11
Skor % Skor % Skor %
BB 26 35 1 1.4 0 0
MB 28 37 17 22.6 2 2.6
BSH 11 15 27 36 13 17.4
BSB 10 13 30 40 60 80

Berdasarkan Tabel 5, kemampuan kognitif anak menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan dari pra tindakan hingga Siklus Il. Pada tahap pra tindakan, skor tertinggi
terdapat pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), masing-
masing 26 anak (35%) dan 28 anak (37%), sedangkan kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) masih rendah, yaitu 11 anak (15%) dan 10 anak
(13%), menunjukkan bahwa mayoritas anak belum mencapai perkembangan kognitif
optimal. Setelah pelaksanaan tindakan pada Siklus I melalui penggunaan media worksheet,
skor BB menurun menjadi 1 anak (1,4%) dan MB menjadi 17 anak (22,6%), sementara
kategori BSH dan BSB meningkat menjadi 27 anak (36%) dan 30 anak (40%), menandakan
pengaruh positif dari tindakan pembelajaran terhadap kemampuan kognitif anak.
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Peningkatan yang lebih nyata terlihat pada Siklus I, dengan skor BB menjadi O anak
(0%) dan MB menurun menjadi 2 anak (2,6%), sedangkan BSH dan BSB meningkat pesat
menjadi 13 anak (17,4%) dan 60 anak (80%), menunjukkan sebagian besar anak telah
mencapai perkembangan kognitif optimal. Secara keseluruhan, media worksheet terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan
seperti mencocokkan gambar, mengelompokkan benda, mewarnai sesuai instruksi, dan
menyusun pola, yang memberikan stimulasi visual dan kognitif secara menyenangkan.
Peningkatan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang menekankan pentingnya
stimulasi visual, tantangan bertahap, dan aktivitas bermakna dalam proses belajar anak usia
dini, sehingga worksheet mampu menyediakan semua unsur tersebut dalam satu kegiatan
terintegrasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun
meningkat secara signifikan melalui penerapan media worksheet. Data pra tindakan
menunjukkan sebagian besar anak masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB)
dan Mulai Berkembang (MB), menandakan keterbatasan dalam kemampuan berpikir logis,
pengenalan angka, klasifikasi, dan pemahaman pola. Temuan ini sejalan dengan Desmita
(2010) yang menekankan pentingnya stimulasi kognitif sesuai tahap perkembangan anak,
serta Istigomah & Maemonah (2021) yang menjelaskan teori perkembangan kognitif Piaget
bahwa anak usia dini berada pada tahap pra-operasional, sehingga membutuhkan media
konkret untuk memahami konsep. Peningkatan kemampuan ini juga mendukung gagasan
Blair & Raver (2021) mengenai pentingnya regulasi diri dan kesiapan sekolah sebagai
fondasi bagi perkembangan akademik anak.

Pelaksanaan tindakan pada Siklus | melalui media worksheet memberikan dampak
positif yang terlihat dari meningkatnya jumlah anak pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini sejalan dengan penelitian
Kurniawati & Ramdhani (2022) serta Rahmawati & Rachmah (2022) yang menyatakan
bahwa worksheet dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak dengan cara menyajikan
aktivitas yang menstimulasi kemampuan berpikir logis, klasifikasi, dan pengurutan. Putri &
Aulia (2021) juga menekankan bahwa lembar kerja berbasis permainan dapat mendukung
fungsi eksekutif anak, sedangkan Astari (2017) dan Andika Dara (2025) menunjukkan
bahwa worksheet yang dirancang dengan konteks konkret dan menyenangkan
meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan pemecahan masalah.

Siklus Il menunjukkan peningkatan kemampuan kognitif yang lebih nyata, terutama
pada kategori BSB yang mencapai 80%. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas media
worksheet yang disusun secara visual, kontekstual, dan berbasis aktivitas, sesuai prinsip
pembelajaran yang menekankan stimulasi aktif dan bermakna (Hirsh-Pasek et al., 2020;
Hassinger-Das et al., 2020; Fisher et al., 2021). Temuan ini juga konsisten dengan
penelitian Thomas, Salsbury, & Salinas (2021) mengenai project-based learning yang
mempromosikan keterampilan kognitif dan sosial, serta Zosh et al. (2020) yang
menekankan pentingnya belajar melalui bermain untuk mendukung perkembangan kognitif
dan sosial anak.

Selain itu, penggunaan worksheet membantu anak memahami konsep angka, pola,
Klasifikasi benda, dan penyelesaian instruksi secara sistematis, yang mendukung
perkembangan eksekutif dan kemampuan motorik halus (Diamond, 2020; McClelland &
Cameron, 2019; Willoughby, Wylie, & Little, 2021). Peningkatan kognitif ini selaras
dengan penelitian Sari, Wahyuni, & Rahayu (2023), Misrawati & Suryana (2021),
Prodyanatasari (2024), dan Ramdhani & Dea (2021), yang menunjukkan bahwa bahan ajar
tematik dan media pembelajaran berbasis aktivitas konkret mampu menstimulasi
kemampuan berpikir simbolik dan numerasi anak usia dini. Selain itu, Susanti & Hartati
(2024), Yuliani (2020), dan SIMSEK (2023) menegaskan efektivitas lembar kerja dalam
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pembelajaran aktif, sekaligus menekankan perlunya desain worksheet yang sesuai usia agar
hasil belajar optimal.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media worksheet efektif
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui aktivitas yang
menyenangkan, terarah, dan menstimulasi berbagai aspek berpikir logis dan numerik.
Temuan ini sejalan dengan kajian literatur mengenai pengembangan bahan ajar (Magdalena,
Prabandani, & Rini, 2020; Sanjaya & Inawati, 2019), dukungan teknologi dalam literasi
anak (Neumann & Kaefer, 2022; Neumann, 2022), serta peran stimulasi kognitif dalam
menutup kesenjangan prestasi akademik (Blair & Raver, 2021). Dengan demikian, integrasi
worksheet dalam pembelajaran anak usia dini tidak hanya meningkatkan kemampuan
kognitif, tetapi juga mendukung fungsi eksekutif, keterampilan sosial, dan motivasi belajar
yang berkelanjutan (Wasik, Hindman, & Snell, 2019; Whitebread, Kuvalja, & O’Connor,
2019).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media worksheet
efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Hasil observasi
menunjukkan peningkatan signifikan dari kondisi pra tindakan hingga Siklus Il, terutama
pada aspek mengenal angka, menyusun pola, mengklasifikasikan benda, mengikuti instruksi
dua langkah, memahami sebab-akibat, dan menyusun strategi sederhana. Worksheet yang
dirancang secara menarik, kontekstual, dan berbasis aktivitas memberikan stimulasi visual
dan kognitif yang optimal, sehingga anak lebih aktif, berpikir logis, serta mampu
menyelesaikan tugas secara sistematis. Dengan demikian, penerapan worksheet sebagai
media pembelajaran terbukti menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran kognitif anak usia dini.
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